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ABSTRACf 

This Tt.'search is designed as explana1ory research !hal performed 10 Taxpa)ers !hal 
regislered a/ KPP Pralama Surabaya Sukomanunggal. The purpose of/his resecuch ore: 
(I) gelling empirical evidence !hal socio demographic variables (age, gender, 
educaJion) have sign{ficam influence on lax evasion, (2) gelling empirical evidence !hal 
socio tkmographic variablus (age, gender, educalion) has signiflcanl influence on lax 

morale, (J) gelling empirical evidence !hal/ax morale variable has signiflcanl influence 
on lax evasion, and (4) gming empirical evidence !hal socio demographic variables 
(age, gmder; educalion) has significanl influence on tax evasion through tax morale. 

Research design with survey method is using questionnaire. Sample of the research 
is 97 responde/lis that collected through probabilily sampling. Data is analyzed by using 
quantitative approach which purpose is examining four hypothe.~is thai already 
proposed. that is by using regression tests and path analysis. Meanwhile. its research 
variables include : Socio Demographic Variable (X), Tax Evosion (l?, and Tax Morale 
(Z). 

Tht result of the research shows !hat socio demographic •·ariables influence tax 
evasion through lax morale. The other reswlt shows that socio demographic variables 
influence tax evasion. ami mode/that resulted stated that socio demographic ••ariables 
(age, gender. education) are only able to e.~plain 30,3 %tax evasion which means thctl 
there is still another factor around 69.7% oulslde the mode/that able to influence tax 
evasion Socia demograp/rfc variables (age. gender, education) has significant influence 
on tat morale. with resulied model stated that socio demographic variables (age, 
gender; education) is only able to explain 14,6% lax morale variable, which means that 
there is sill/ another factor around 85,4% outside the mode/that able to influence tax 
morale. Another result shows that tax morale has significant influence on tax evasion. 
with resulted model stated that tax morale rariable is only able to explain 12,/l"% tax 
evasion which means that there is still anolher factor around 87,89% ol/lside the model 
that able to in;1uence tax evasion. The resulr of this research concludes that WPOP will 
refuse tax evasion when they have intrinsic motivarion (tax morale) to pay tax that is 
when they receive profit, j ustice, certainty and there is law enforcemerJ from 
Govcr11mcnl. 

Keywords: Socia demographic (age, gender; education), tax evasion. tax morale. 

1. PENDAffULUAN 

Pajak merupak.an sumber utama pendanaan suatu Negara, baik dengan tujuan 

pembangunan, pertahanan maupun pelaksaman administrasi pemerintahan. Penerimaan 

pajak dari tahun ke tahun mengalami peningkotan tetapi prosentase kenaikan tersebut 



belum mencerminkan kondisi yang diinginkan. Hal ini dapat dilihat pada indikator ta'C 

ratio. Tax ratio merupakan persentase penerimaan pajak dalam tahun tertentu terhadap 

produk domestik bruto. Angka tax ratio ini menunjukkan tingkat kepatuhan perpajakan 

di suatu Negara. Angka tax ratio Indonesia jika dibandingkan dengan negara-negara 

lain masih tergolong rendah. Rendahnya angka tax ratio tersebut menunjuk.kan akses 

terhadap pengenaan pajak yang masih terbatas. 

Pajak Penghasilan adalah salah satu jenis pajak yang paling besar menyumbangkan 

pemasukan bagi kas negara. Namun demikian, tidaklah berarti pemasukan pajak dari 

pajak penghasilan sudah cukup mengingat target penerimaan pajak tiap tahun 

meningkat. Oleh karena itu, DJP selalu menggali potensi pajak penghasilan. Potensi 

Pajak Penghasilan yang masih besar untuk digali adalah pajak penghasilan Orang 

Pribadi karena jumlah penduduk Indonesia yang sangat besar, sedangkan yang 

mempt41yai NPWP Orang Pribadi sangat sedik:it. Dalam upaya meningkatkan jumlah 

Wajib Pajak Orang Pribadi, Direktorat Jenderal Pajak sejak dua tahun belakangan giat 

melakukan ekstensifikasi Wajib Pajak dan intensiflkasi pajak. 

Pada umumnya Wajib Pajak merasa terbebani dengan pajak, karena pajak akan 

meningkatkan biaya atau mengurangi penghasilan. Oleh karena itu semakin tinggi tarif 

pajak maka semakin tinggi biayanya atau semakin rendah penghasilan Wajib Pajak. 

Oleh karena itu Wajib Pajak berusaha menghindari pajak. Penghlndaran pajak dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, mulai dari yang masih ada di dalam bingkai peraturan 

perpajakan (tax avoidance) sampai dengan yang melanggar peraturan perpajakan (tax 

evasion). 

Ketidakpatuhan dalam. melaksanakan kewajiban perpajakan dapat menimbulkan 

upaya menghlndarkan pajak dengan melawan hukurn atau tax evasion. Dapat 

disimpulkan bahwa tax evasion adalah perbuatan melanggar undang-undang. Bentuk tax 

evasion yang lebih parah adalah ·apabila Wajib Pajak sama sckali tidak melaporkan 

penghasilannya (non-reporting of income). Perbuatan ini melanggar baik jiwa atau 

semangat dalam undang-undang perpajakan .. 

Kepatuhan Wajib Pajak diawali dengan adanya kesadaran Wajib Pajak mengenai 

kewajibannya dalam hal perpaj_akan. Kesadaran adalah faktor yang berasal dari 

kemauan dan perubahan sikap Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban pajak dan hak 

pajaknya. Berikut ini adalah data penerimaan pajak pada KPP Surabaya 

Sukomanunggal Surabaya untuk tahun 2009- 201 0 



Tabell Penerimaan Pajak 

JENISPAJAK 

2009 A. Pajak Penghasilan 

B. PPN dan PPnBM 
C. Pendapatan atas PL 
dan P1B 

TOTAL 

THN JENIS PAJAK 

2010 A. Pajak Penghasilan 

B. PPN dan PPnBM 
C. Pcndapatan ata.s PL 
dan PIB 

TOTAL 
Sumber: Data Primer 

RENCANA 
PENElUMAA.N 

PAJAK(Rp) 
171,722,620,000 

354,229,1 80,000 

65,970,000 

526.017,770,000 

RENCANA 
PENERlMAA.N 

PAJAK(Rp) 
181 ,365,209,872 

150,485,022,134 

715,677,925 

452,841 ,Q45,266 

2. KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS 

2.1 Azas-azas Perpajakan 

JUMLAH 
% PEMBAYARAN 

Rea.lisasi 
(Rp) 

144,781 ,411,859 84% 
153,446,427,119 43% 

102,762,830 156% 

298,330,601.808 57% 

JUMLAH 
% 

PEMBAYARAN 
Realisasi 

(Rp) 
144,4 76,915,506 80% 

162,133,259,192 108o/o 

87,852,844 12% 
306,698,027,542 68% 

Menurut Adam Smith (Mansur;, 1996:32), menganjurkan empat asas 

pemungutan pajak, yaitu : 

a. Keadilan 

Dalam pemungutan pajak hendaknya tidak ada diskriminasi terhadap sesama 

Wajib Pajak. Pungutan pajak atas penghasilan orang-orang pribadi harus adit, 

merata sebanding dengan kemampuannya untuk membayar sesuai dengan manfaat 

yang diterimanya. 

b. Kepastian 

Asas · certainty atau kepastian adalah salah satu tujuan dari undang-undang. 

Seluruh ketentuan perpajakan yang mengikat masyarakat umum haruslah jelas, 

tegas dan tidak mengandung ani ganda atau mudah disalah tafsirkan. Kekosougan 

atau cc1ah pada sctiap pasa.l per1u dianti~ipasi atau ditutupi scmaksima1 ruungkin .. 

c. Waktu Yang Tepat 

Waktn pembayaran hendaknya ditentukan pada saat yang tidak menyulitkan 

bagi Wajib Pajak. Asas convenience of payment atau waktu yaug tepat dalam 

pemungutan pajak sangat menentukan keberhasitan suatu sistem perpajakan. 

.. 



d. Ekonomis 

Biaya pemungutan pajak olch kantor pajak dan biaya memenuhi kewajiban 

pajak bagi Wajib Pajak hendaknya sekeeil mungkin. Selain pajak hendaknya tidak 

menghalangi Wajib Pajak untuk terus melakukan kegiatan-kegiatan ckonomisnya. 

2.2 Administrasi Perpajakan 

Administrasi perpajakan berperun penting dalam sistem perpajaknn di suatu 

Negara. Suatu ncgaru dapat dcngan sukses mencapai snsaran yang diharupkan 

dalam menghasilkan pencrimaan pajak yang optimal, karcna administrasi 

pcrpajakannya mampu dcngan cfektif melaksanakao sistem perpajakan di suatu 

negara yang dipilih. Mengenai peran administrasi perpajakan, Libeny Pandiangan 

(dalam Devano, 2006:71) mengemukakan bahwa administrasi perpajakan 

diupayakan untuk mercalisasikan pemtumn perpajakan dan penerimaan negara 

scbagaimana amanat APBN. 

2.3 Pajak Peoghasilan 

Objek pajak penghasilan ada.lah penghasilan sebagaimana diatur dalam pasal 4 

ayat ( I) UU PPh mendcfinisikan pensJ!asilan yaitu : "Seriap tambahan kcmampuan 

ekonomis yang ditcrima atau diperolcb Wajib Pajak. baik yang bcrasal dari 

Indonesia maupun dari lunr Indonesia. yang dapat dipakai untuk konsuntsi atau 

untuk menambah kekayaan Wajib Pajak yang bc~gkutan dengan nama dan 

dalam bentuk apapun". Yang dimaksud dengan setiap rarnbahan kemampuan 

ekonomis adalah setiap tambahan kemampuan seseorang unruk memenuhi 

kebuluban hidup ekonomisnya selnma satu periode, yairu seJama satu tahun 

sepanjang kemampuan terscbut berupa uang atau yang dapat diukur dengan uang. 

Sedangkan yl!l'!g dimaksud dengan istilah diterima atau diperoleh adalah tambahan 

kemampuan ekonomis itu baru diakui sebagai penghasilan jika Ielah dircalisasi atau 

dicatal dalam pembukunn Wajib Pajak. 

2.4 Hambatan Dalam Pemungulan Pajak 

Di setiap negara padn umumnya masyamkat mcmilik:i keeenderungan uotuk 

meloloskan diri dari pembayaran pajak. Membayar pajak adalah suatu aktivitas 

yang tidak dapat lepas dari kondisi behavior Wajib Pajak. Usaha yang dilakukan 

Wajib Pajak untuk melolosknn diri dari pajak merupakan usaha yang disebut 

perlawanan terhodap pajak. Berbagai bentuk perlawaaan scbagai bcnluk rckasi 
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ketidakcocokan ataupl.ll kctidakpuasan 1erhadap diberlalrukannya pajak scringkali 

diwujudkan dalam bentuk pcrlawanan pasif dan pcrlawanan aktif. 

l'erlawanao pasif mcrupakan kondisi yang mempersulit pcmungutan pajak 

yang timbul dari kondisi pcrekonomian, kondisi sosial masyarakat, perkembangan 

intelektual peoduduk. moral warga masyarakat, dan teotunya siStem pemuogutan 

paJak itu sendiri. Merupakan suaru ken)ataan dan pc:ngalaman di bebcrapa negara 

bahwn perlawanan pasif tidak begitu kuat terhadap pajak tidak langsung daripada 

terhadap pajak langsmg. 1tulah sebabnya mengapa pada umumnya kebanyakan 

negara cenderung untuk mengadakan pajak tak langsuog. 

Perlawanan aktif adalnh perlawanan yang inisiatifnya berasal dari Wajib Pajak 

itu sendlri. Hal ini merupakan usaha dan perbuatan yang secara langsung ditujukan 

terhadap fiskus dan bertujuan untuk menghindari, menyelundupkan, memanipulasi, 

melolaiknn, mcloloskon pojak atau mcngurnngi kewajiban pajak yang seharu.~nya 

dibayar. 

a} Pengbindaran Pajak 

Menurut Ernest R. Mortenson (dalam Zain. 2007:49), pcnghindaran pajak 

bcrkenaan dengan pengaturan sua:u pcristiwa sedemikian rupa untuk 

mcminimunakan atau mcnghilangkan beban pajak dengao mcmperhatikao ada atau 

tidaknya akibat-akibat pajak yang dilimbulkannya. Peoghindaran pajak tidak 

mcrupakan pclanggaran atas perundang-undangan perp3Jakan secara etik lidak 

dianggap salah dalam rangka usnha Wejib Pajak untuk mengurangi , menghindari, 

mcminimkan, atau mcringankan beban pajak dengan cam yang dimungkjnkan o1eh 

Undang-Undang pajak. 

b) Pengelalwl atau Penyelundupan Pajak 

Menurut Harry Graham Balter ( dalam Devano, 2006: 118) memberi pengertian 

mcngenai pcoyelundupan pajak yaitu sebagni usnha yang dilakukan o1eh W!!iib 

Pajak apaknh berhasil atau tidak untuk mengurangi atau sama sekali menghapus 

utang pajak yang berdasnrkan keteotuan yang berlaku sebagai pelanggaran terhadap 

perundang-undangan perpajakan. 

c) Melalaikan Pajak 

Menurut Oliver Oldman {dalam Zain, 2007:5 I) melalaikan pemenuhan 

kewajiban perpajakan disebabkan oleh: 



1. Ketidaktahuan (ignorance), yaitu Wajib Pajak tidak sadar atau tidak tahu 

akan adanya ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan tersebut. 

ii. Kesalahan (error), yaitu Wajib Pajak paham dan mengerti mengenai 
') 

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan tetapi salah hitung. 

iii.Kesalahpahaman (negligance), yaitu Wajib Pajak alpa untuk menyimpan 

buku beserta bukti-buktinya secara lengkap. 

iv. Kealpaan (negligence) yaitu Wajib Pajak alpa untuk menytmpan buku 

beserta bukti-buktinya secara lengkap. 

2.5 Penyebab Wajib Pajak Melakukan Penghindaran Pajak 

Penyebab Wajib Pajak tidak patuh adalah bervariasi. Sebab utamanya adalah 

fitrahnya penghasilan yang diperoleh Wajib Pajak yang utama ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Pada saat telah memenuhi ketentuan perpajakan . 
timbul kewajiban pembayaran pajak kepada negara. Tirnbul konflik antara 

kepentingan diri sendiri dan kepentingan negara. Pada urnurnnya kepentingan 

pribadi yang selalu dimenangkan. Sebab yang lain adalah Wajib Pajak kurang sadar 

tentang kewajiban bemegara, tidak patuh pada peraturan, kurang menghargai 

hukurn, tingginya tarif pajak, dan kondisi lingkungan sepetti kestabilan pemerintah, 

dan pengharnburan keuangan negara yang berasal dari pajak (Arnrosio M.Lina 

dalam Nurrnantu, 2005). Kenyataan bahwa tidak ada satupun sistem perpajakan 

yang sernpuma merupakan faktor pendorong semakin maraknya praktik 

penghindaran pajak. (Graeme, 1997 dalam Hutagaol, 2007:18). 

2.6 Tax Evasion dan TaxAvoidanct: 

Michael J. Mcintyre (2000 dalam Slamet,2007:9) mendefmisikan tax evasion 

sebagai upaya mengurangi beban pajak dengan cara yang illegal yang biasanya 

dengan cara tidak melaporkan seluruh penghasilan atau penipuan yang disengaja 

(willful deceit) . 

Tax avoidance menurut Lurnbantoruan (1996:493) adalah penghindaran pajak 

dengan menuruti aturan yang ada. Oleh karena itu, penghindaran pajak dengan cara 

ini legal dan tidak perlu merasa berdosa. James Kessler (dalam Slamet 2007:8) 

memberikan pengertian tax avoidance sebagai usaha-usaha yang dilakukan Wajib 

Pajak untuk meminirnalkan pajak dengan cara yang tidak bertentangan dengan 

maksud dan tujuan dari pembuat Undang-Undang (the intention of parliament). 



Pada prakliknya. perbedaan antara lllX awJidance dan tar evasion sanga1 tipis 

sebingga bisa saja 1eljadi bahwa semula upaya pengbemalan pajak dimaksudkan 

olch Wajib Pajak dengan melakukan tax avoidance letapi pada akhirnya yang 

dilakukannya adalah tax evasion. Sedangkan persamaan antara lllX avo/donee dan 

tax evasion yaitu mempunyai implikosi yang sama lerbadap berkurangnya 

peoerimaan pajak karena pottosi pajak yang seharusnya dapal direalisosikan 

menjadi hilang. 

2. 7 Sosio Dtmografi 

Menurul Multilingual Demographic Dictionary (Mantra,2007: I) definisi 

demografi adaleh sebagai berikut : ''Demography is the scientific swdy of human 

populations in primarily with the respect to tlreir size, tlreir structure (composition) 

and their devtlopmenl (change)". Demografi mempelajari penduduk (suatu 

wilayah) terutama meogenai jumlah, strul:tur (komposisi penduduk) dan 

perkembangannya (perubahanoya). 

Perkembangan struktur renduduk menurul usia, jenis ktlamin dan tingkat 

pendidikan mcnn.rik uotuk dijadikan model dalam peoclitian dalam bidang 

perpajakan. Dal!lm konteks perpajakan faklor sosio demografi menjadi salah satu 

faktor pencnlu yang penting dalam membentu.~ tax morale Wajib Pajak, karena 

pada dasamya li1ak ada seorangpun yang rela untuk membayar pajak. 

2.8 Hubungan Usia dan Tax Evasion 

Bebcrapa tcori mengenai pengaruh faklor usia terhadap pcrilaku kepatuhan 

Ielah dikembangkan melalui psikologi sosinl. Usia Wajib Pajak adnlah salah satu 

faktor pencntu pengelakan pajak yang paling ulwna (Jackson & Milliron, 1986). 

Studi ini menemukan bahwa Wajib Pajak yang usianya lebih tun biosanya lebih 

patuh dibanding Wajib Pajak lehih muda (Tittlr, 1980; Wine 8:. Woodbury, 1985: 

Dubin & Wilde, 1988; Feinstein, 1991; Hanno & Violette, 1996). Tittle (1980) 

menyatalcan bahwa orang yang Jebih tun lebih scnsitif terhadap McrunQn sanksi. 

2.9 Hubungan Gender dan Tax Evasion 

Gender juga Ielah banyak digunakan dalam bidang penelitian perpajakan. 

Crossrefmason & Calvin (1978) meou.njukkan bahwa tax compliance Wajib Pajak 

J:erempuan lebih tinggi dibanding Wajib Pajak h.k:i-laki (dalam Richardson, 2006). 

Penelitian lain juga menu.njukkan bahwa perempuan secara signifikan mempunyai 



lax morale yang tinggi daripada laki-laki dalam banyak kasus, dan tidak ada 

perbedaan antara negara berkembang dan negara maJU. (Torgler & 

Schaltegger,2005). Dalam hubungannya dengan pengelakan pajak, perempuan lebih 

kuat untuk menolak melakukannya dibanding laki-laki (McGee, 2007) 

2.10Hubungan Pendidikan dan Tax EvasiOn 

Pendidikan dihubungkan dengan pengetahuan Wajib Pajak tentang hukum 

perpajakan. Wajib Pajak diharapkan untuk mengetahui lebih banyak tentang hukum 

perpajakan dan kebijakan fiskal, sehingga mereka menyadari manfaat dan jasa yang 

disediakan oleh pemerintah untuk warganegara dari penerimaan pajak. (Lewis, 

1982 dalam Torgler & Schaltegger,2005) 

Pendidikan itu mempunyai dua unsur yaitu derajat tingkat pengetahuan pajak 

secara umum dan derajat tingkat pengetahuan yang spesifik mengenai peluang 

pengelakan pajak (Richardson, 2006). Pendidikan perpajakan terdiri dari (a) 

pendidikan perpajakan formal dan (b) pendidikan pajak nonformal. Pendidikan 

perpajakan formal dapat dilakukan melalui pendidikan perpajakan mulai Sekolah 

Dasar hingga Perguruan Tinggi. Oleh karena itu, agar diupayakan pendidikan 

perpajakan dapat masuk dalam kurikulum pendidikan nasional. Melalui pendidikan 

perpajakan formal dan informal dimaksudkan untuk menyiapkan pembayar

pembayar pajak masa depan (taxpayers of the future). Apabila pengetahuan 

perpajakan masyarakat meningkat, maka diharapkan kesadaran dan kepatuhan 

mereka dalam melaksanakan kewajiban perpajakan juga meningkat (Abrori, 

2006:35) 

2.11Hubungan Tax Morale dan Tax Evasion 

Theory of moral reasoning dalam konteks kepatuhan pajak menyatakan bahwa 

keputusan moral terutama dipengaruhi oleh perlakuan terhadap sanksi pada 

tingkatan moral reasoning yang rendah, peer expectation (pengharapan akan 

adanya keadilan,) pada tingkatan moderat, dan issue keadilan (fairness) pada 

tingkatan yang tertinggi. 

Aspek moral dalam bidang perpajakan menyangkut dua hal yaitu (1) kewajiban 

moral dari Wajib Pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakannya sebagai 

warga negara yang baik dan (2) menyangkut kesadaran moral Wajib Pajak atas 

alokasi penerimaan pajak oleh pemerintah. 
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Dalam literatur lax compliance, mengapa banyak Wajib Pajak membayar pajak 

meskipun hukuman dan kemungkinan di audit adalah rendah. Salah satu faktor 

penentunya adalah lax morale. Tax morale adalah motivasi intrinsik untuk 

membayar pajak yang timbul dari kewajiban moral untuk membayar pajak atau 

kepercayaan dalam memberikan kontribusi kepada masyarakat dengan membayar 

pajak {Cummings et a/, 2005). Motivasi intrinsik menentukan tax comp/iane 

(Carroll, 1987 dalam Wenzel, 2005) 

2.12Ketidakpatuban Pajak 

Ketidakpatuhan pajak dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana Wajib 

Pajak tidak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan hak perpajakannya. 

Berdasarkan penelitian di Australia yang dilakukan oleh Ian Wallschttzky 

(Nurmantu, 2003:152) sebab-sebab Wajib Pajak tidak memenuhi kewajiban 

perpajakannya tersebut sebagai akibat dari: 

a) Tax payer's perception about lax rates, equity or fairness of the tax system, 

how wisely government spend taxpayer 's money. 

b) Individual ' basic predisposition to the State and to the law generally. 

c) Group influence on individuals behaviour. 

d) Tax audit, information reporting, withholding. 

e) Tax administration style. 

f) Tax practitioners. 

g) Probability of detection and level of penalties. 

2.13Jenis Ketidakpatuhan Pajak 

Menurut Ancok (Harahap, 2004:52), upaya penghindaran diri dari pembayaran 

pajak dapat dikategorikan dalam tiga tipe yaitu: 

a) Tax Avoidance yang merupakan penghindaran pajak dengan cara legal dan 

tidak menyalahi aturan yang ada Tipe ini Wajib Pajak berusaha untuk 

mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar dengan cara mencari 

kelemahan peraturan (loopholes). 

b) Tax Evasion yaitu penghindaran pajak secara illegal, dalam tipe ini Wajib 

Pajak dengan sengaja tidak melaporkan kekayaan dan penghasilannya yang 

semestinya kena pajak. 

c) Tax Arrearage yaitu penunggakan pembayaran pajak. Penunggakan 

pembayaran pajak disini merupakan ketidakmampuan membayar pajak. 



2.14Hipotesis Penelitian 

1. H1 : Variabel sosio demografi (usia, gender, pendidikan) berpengaruh 

signifikan terhadap tax evasion pajak penghasilan. 

2. H2 : Variabel sosio demografi (usia, gender, pendidikan) berpengaruh 

signifikan terhadap tax morale. 

3. H3: Variabel tax morale berpengaruh signifikan terhadap tax evasion pajak 

penghasilan. 

4. H4 : Variabel sosio demografi (usia, gender, pendidikan) berpengaruh 

signifikan terhadap tax evasion pajak penghasilan melalui tax morale. 

r-------~--------- l .... ~.~ ... ..i 

Tax Morale 

-L~.~-----~ l .... ~ ···-·_j .___ __ -:(Z_) __ ____. 

.---P-e-nd_i_d.-lk-an-....,~ 
I 

Tax Evasion Pajak 

Penghasilan 

(Y) 

(X3) ~-----~----~; H4 ~; ---~ 

I 
I ---------------- --. 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh langsung dari variabel sos1o 

demografi (usia, gender, pendidikan) terhadap tax evasiorJ pajak penghasilan dan 

pengaruh tidak langsung dari variabel sosio demografi (usia, gender, pendidikan) 

terhadap tax evasion pajak penghasilan melalui moral. 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian survet, yaitu penelitian yang 

mengambil sampel dari populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul 

data yang pokok (Singarimbun, eta/, 1995:3). 
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3.1 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalab seluruh Wajib Pajak Orang Pribadi 

(WPOP) yang terdaftar dan efektif di KPP Surabaya Pratama Sukomanunggal. 

Kriteria sampel penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi. Berikut data 

Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Surabaya Sukomanunggal 

Teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling. Dalam 

probability sampling ini yang dipilih adalah simple random sampling. Dikatakan 

simple karena pengambilan sampel anggota populasi diJakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. (Sugiyono, 2006:58). 

Tabel 2 Jumlab Wajib Pajak Orang Pribadi 

Pusat!funggal 6. 729 
Cabang/!stri 8 
WP. Tertentu 38 
Ex. Karyawan 

Jumlab 
Sumber : Data Primer 

3.2 Definisi Operasional 

a. Sosio Demografi (X) 

Usia (X1) 

8.315 
15.090 

Efektif 1 
6.127 

8 

38 
8.291 

14.464 

Usia adalah satuan waktu yang mengukur waktu keberadaan suatu benda atau 

makhluk, baik yang hidup maupun yang mati. 

Gender(X2) 

Gender adalah suatu kon!?ep kuJtural yang berupaya membuat pembedaan 

(distinction) dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional 

antara la.ki-laki dan perempuan yang berkembang di masyarakat 

Pendidikan (XJ) 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan dan 

mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan diri sendiri dan rriasvarakat.. 

b. Tax Morale (Z) 

Dalam konteks perpajak:an, tax morale merupakan motivasi intrinsik daJam 

membayar pajak. 



c. Tax E••asion Pajak Pengbasilan (Y) 

Vnriabel ini menggambarkan teknik dan upaya ilegal yang dilakukan Wajib 

Pajak dalam rangka mcminimalisir jumlah pajak. 

4. ANALJSJS STATISTIK DAN RASfL PENELITIAN 

4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik RespondeD 

Untuk mengetahui kamktcristik atau identitas responden yang dijadikan 

sampel. maka berikut ini disajikan distribusi frekucnsi kamkt.eristik kcscluruhan 

rcsponden yang dijadikan sampel scbagai berikut : 

Tabel 3 Karakteristik Resp<?nden Berdasarkan Usia 
U1ia JamiU Pencatue 

21-30 tahun 21 21,65 'Yo 
31 - 40 tabun 30 30 93 'Yo 
41 -50 tahun 18 18.56 'Yo 
51 - 60 tahun 22 22,68 'Yo 
> 60 tabun 6 6 19 'Yo 

Total 97 100% 

Dari tabel menunjukkan bahwn rcspondcn yang berusia 21 - 30 tahun 

sebanyak 21 orang (21,65 %). responden yang berusia 31 - 40 tahun scbnnyak 30 

orang (30,93 %). rcsponden yang berusia 41 - 50 tabun scbanyak 18 orang 

( 18.56 %), responden yang berusia S I - 60 tahun sebanyak 22 orang (22.68 %) dan 

responden yang berusia > 60 tahun scbanyak 6 orang (6, 19 o/o). 

Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
I Jcnls Kclamin Jamlall Penentue I 
Loki- loki 46 47,42 'Yo 
Percmpuan 51 52,58 'Yo 

Total 97 100 % 

Dnri tabel menunjukkan bahwa respondcn yang beJjenis kclamin loki - loki 

sebanyak 46 orang (47,42 %) dan responden yang beJjenis kelamin perempuan 

sebanyak 51 orang (52.58 %). 



Tabel 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan J umlah Persentase 

SMA 23 23,71% 
Diploma 17 17,53 % 

Sl 57 58,76% 

Total 97 100 % 

Dari tabel menunjukkan bahwa responden yang berpendidikan SMA sebanyak 

23 orang (23,71 %), responden yang berpendidikan Diploma sebanyak 17 orang 

(17,53 %) dan responden yang berpendidikan S 1 sebanyak 57 orang (58,76 %), 

4.2 Basil Analisis dan Pengujian Hipotesis I 

Tek.nik analisis pada penelitian ini untuk. menjawab hipotesis pertarna 

menggunakan analisis regresi tinier berganda. Hasil pengo1ahan data dengan 

bantuan komputer program SPSS dipero1eh basil sebagai berikut : 

Tabel 6 Pengaruh Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat 
Model Unstandardized Standardized T Sig. Correlatio Collinearity 

l (constant) 

Usia (Xl ) 

Jenis Kelamin (x) 

Coefficients 

B Std. Error 

3,271 ,252 

-.137 ,042 

-.386 , 103 

Coefficients 

Beta 

-.283 

-,325 

Pendidikan (x3) ,222 ,062 ,314 

a. Dependent Variable: Tax Evation (Y) 

ns Statistics 

Partial Tolera 

nee 

12,970 ,000 

-3,237 ,002 -.318 .981 

-.363 ,000 -.363 ,999 

3,585 .001 -,348 ,980 

Secara parsial variabel usia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax 

evasion (Y) dengan nilai t hitung sebesar -3,237 lebih besar dari t tabel (-1,9858) 

dengan tingkat probabiJitas sebesar 0,002 < 0,05, mak:a Ho ditolak dan Hi diterima. 

Variabel jenis kelarnin berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax evasion (Y) 

dengan nilai t hitung sebesar -3,753 lebih besar dari t tabcl ( -1 ,9858) dengan tingkat 

probabilitas sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima. Variabel 

pendidikan berpengaruh positif dan signiflkan terhadap tax evasion (Y) dengan 

nilai t bitung sebesar 3,585 lebih besar dari t tabcl (1 ,9858) dengan tingkat probabilitas 

sebesar 0,001 < 0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima. 

VIF 

1.019 

1.001 

1,020 
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4.3 Hasil Analisis dan Pengujian Hipotcsis II 

Teknik analisis pada pcnelitian ini untuk mcnjawab hipotesis kcdua 

menggunakan analisis regresi tinier berganda. Hasil pengolahan data dengan 

bantuan komputer program SPSS diperolch basil sebagai berikut : 

Tabel 7 Pengaruh Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat 
co.fliclena 

~ ~ 
~mc~tm c:oemcll'IIIS Co<rtlaWIS CoiNafl Sta!>SII<S 

Mooet 8 Std Enor Still l 510 Pallial TCiefane• VIF 
l (COnSialll) 3171 292 1087J 000 

liSia (XI) 138 OJg 273 2 827 006 .281 !181 1 019 

JeriS K$mn (X< ·1~ 11e ·109 · 1 139 .258 • 117 ggg 1001 

Pl!t illllll(lll 00) ·153 072 ·207 -2_ t J 1 03$ • 217 !180 1020 

Secam parsial variabel usia berpcngaruh negatif dan signifikan terhadap ICL'C 

4Wasion (Z) dcngan nilai t hitung sebesar 2.827 lebih besar dari t ...,., (1,9858) 

dengan tingkat probabilitas sebesar 0.006 < 0,05. maka Ao ditolak dan Hi diterinm. 

Variabel jenis kelamin tidak berpcngaruh signifikan terhadap ICL'C morale (Z) dengan 

nilai t hi""'' scbcsar - I, 139 lebih kecil dari t Ulbcl ( 1,9858} dcngan lingkat probnbil itas 

scbesar 0,258 > 0,05, maka Ho diterima dan Hi ditolak. Variabel pendidikan 

berpcngaruh negatif dan signi likan terhadap lax morale (Z) dcngan nilai t b-. 
scbesar -2,141 lebih besaJ dari t label (-1,9858} dengan tingkat probabilitas sebesar 

0,035 < 0,05, maka Ho ditolak dan Hi ditcrima. Sehingga pcndidikan bcrpcngaruh 

signifikan terhadap lax morale. 

4.4 Huil Analisis dan Pengujlan Hipolt$i.s lU 

Teknik analisis padn penclitian ini untuk menjnwab · hipotesis ketiga 

meoggunakan analisis regresi tinier scderhana. Hasil pengolahan dat.a diperoleb 

hasil scbagai berikut : 
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Tabel 8 Pengaruh Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat 

Coeffic:ienbt 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients Correlations 

Model B Std. Error Beta t Sig. Partial 
1 (Constant) 3,833 ,279 13,744 ,000 

Tax Morale (Z) -,333 ,092 -.348 -3,614 ,000 -,348 

a. Dependent Variable: Tax Evation (Y) 

Variabel tax morale berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax evasion 

(Y) dengan nilai t hitung sebesar -3,614 lebih besar dari t label (1,9853) dengan tingkat 

probabilitas sebesar 0,000 < 0,05, karena t hilung > t label dan probabilitas lebih kecil 

dari 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima. 

4.5 Basil Analisis dan Pengujian Hipotesis IV 

Teknik analisis untuk menjawab hipotesis keempat menggunakanpath ana/isis. 

Hasil pengolahan data diperoleh basil sebagai berikut : 

Tabel 9 Analisis Jalur 
Koefisi Galat t bit. Prob. 

Jalur en baku 
jalur 

Tax moraleJ]J Usia (Xl) 0,273 0,049 2,827 

Tax morale~ J enis Kelamin 
-0,109 0,119 (X2) 1,139 

Tax moraleJZ) Pendidikan 
-0,207 0,072 (X3) 2,141 . 

Tax evasion (Y) Usia (Xl) 
-0,283 0,042 .__ 

3,237 

Tax evasion (Y) Jenis Kelamin 
-0,325 0,103 (X2) 

.__ 
3,753 

Tax evasion (Y) Pendidikan 
0,314 . 0,062 (X3) .__ 3,585 

Tax evasion (Y) Tax morale (Z) 
-0,348 0,092 .__ 

3,614 

Tax morale sebagai variabel intervening bagi variabel sosio demografi (usia, 

jenis kelarnin dan pendidika:n) ditunjukkan basil perhitungan pengaruh langsung 

dan tidak langsungnya sebagai berikut : 

0,006 

0,258 

0,035 

0,002 

0,000 

0,001 

0,000 



Tabel 10 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 
Jalur Tidak Langsung Langsung Kesimpulan 

Tax evasion (Y) 0,273 X -0,348 = 
-0,283 -0,095 > -0,283 ~ 

Usia (X1) -0,095 

Tax evasion (Y) -0, I 09 X - 0,348 = 
-0,325 0,0379 > -0,325 +-

0,0379 Jenis Kelamin (X2) 

Tax evasion (Y) -0,207 X -0,348 = 
0,314 0,072 < 0,314 

Pendidikan Ctr 0,072 

Dari basil tersebut menunjukkan bahwa tax morale berfungsi sebagai variabel 

intervening hanya variabel usia dan jenis kelamin karena pengaruh tidak 

langsungnya lebih besar dari pengaruh langsungnya. Sehingga hipotesis keempat 

yang diajukan dalam penelitian ini yaitu "Variabel sosio demografi (usia, gender, 

p~ndidikan) berpengaruh signifikan terhadap tax evasion pajak penghasilan melalui 

tax morale terbukti pada variabel usia dan jenis kelamin. 

5. KESIMPULAN,KETERBATASAN DAN IMPLIKASI 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan basil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

didapatkan beberapa kesimpulan yang dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Sosio demografi (usia, gender, pendidikan) berpengaruh signifikan terhadap tax 

evasion. Wajib Pajak yang lebih tua cenderung lebih patuh dibanding Wajib 

Pajak lebih muda (Tittle, 1980; Witte & Woodbury, 1985; Dubin & Wilde, 1988; 

Feinstein, 1991 ; Hanno & Violette, 1996). Tax compliance Wajib Pajak 

perempuan lebih tinggi dibanding Wajib Pajak laki-laki (Crossrefinason & 

Calvin, 1978) dan pengetahuan pajak yang tinggi cenderung ke arab 

penghindaran pajak. 

2. Sosio demografi (usia, gender, pendidikan) berpengaruh signifikan terhadap tax 

evasion pajak penghasilan melalui tax morale terbukti pada variabel usia dan 

jenis kelarnin 

5.2 :Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari adanya keterbatasan yang mungkin mempengaruhi hasil 

penelitian, yaitu keterbatasan dalam pengambilan data. Pertama, data yang 

ditmnakan dalam nenelitian ini adalah hanva clata Waiih Paiak Or::.nP Prihaili 



(WPOP) yang terdaftar dan efektif di wilayah KPP Pratama Surabaya 

Sukomanunggal, sehingga membatasi kemampuan generalisasi hasil penelitian 

untuk mengukur pengaruh variabel sosio demografi dan tax morale terhadap tax 

evasion pajak penghasilan. Kedua, peneliti tidak dapat menyajikan data tentang 

penerimaan pajak yang ada di wilayah Kanwil Direktoral JenderaJ Pajak Jawa 

Tunur I karena pada saat dilakukan penelitian DJP sedang melakukan proses 

modernisasi administrasi perpajakan sehingga belum diijinkan dipublikasikan. 

Untuk penelitian selanjutnya dibarapkan dapat memperluas obyek penelitian dan 

menambah variabel lain yang terkait dengan tax evasion pajak penghasilan. 
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